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Hemoglobin (Hb) deficiency is a common health problem experienced by 
pregnant women. Anemia in pregnant women increases the risk of babies 
born with low birth weight (BBLR), bleeding, and if pregnant women 
experience severe anemia can cause death of the mother and baby. Aim: 
To see the comparison of hemoglobin (Hb) levels using EDTA blood 
samples in pregnant women, it is examined directly and delayed 2 hours 
at the Caile Health Center. Methode.: This research is a comparative 
study of paired categories with experimental laboratory research 
methods. Where the population is 30 people and the sample is 15 people. 
The method used in sampling is the purposive sampling method. Result: 
From 15 samples for direct examination of 2 samples with hemoglobin 
levels below normal and 13 samples with normal hemoglobin levels. For 
the examination that was delayed by 2 hours, all respondents found 
normal hemoglobin levels, namely 15 respondents. Conclusion: Based on 
Wilcoxon's statistical test, this study can be concluded that there is no 
comparison of hemoglobin levels in direct examination and delayed 2 
hours. 

Kata Kunci: 
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 Defisiensi Hemoglobin (Hb) merupakan masalah kesehatan yang umum 
dialami oleh ibu hamil. Anemia pada ibu hamil meningkatkan risiko bayi 
lahir dengan berat badan lahir rendah (BBLR), perdarahan, dan jika ibu 
hamil mengalami anemia berat dapat menyebabkan kematian ibu dan 
bayinya. Tujuan: Untuk melihat perbandingan kadar hemoglobin (Hb) 
menggunakan sampel darah EDTA pada ibu hamil, diperiksa langsung 
dan ditunda 2 jam di puskesmas caile. Metode: Penelitian ini merupakan 
penelitian komparatif ketegorik berpasangan dengan metode penelitian 
experiment laboratory. Dimana jumlah populasi sebanyak 30 orang dan 
sampel sebanyak 15 orang. Metode yang digunakan pada pengambilan 
sampel ialah metode purposive sampling. Hasil: Dari 15 sampel untuk 
pemeriksaan langsung terhadap 2 sampel yang kadar hemoglobin di 
bawah normal dan 13 sampel dengan kadar hemoglobin normal. Untuk 
pemeriksaan yang ditunda 2 jam didapatkan semua responden kadar 
hemoglobin normal yaitu 15 responden. Kesimpulan: Berdasarkan uji 
statistic Wilcoxon penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbandingan kadar hemoglobin di periksa langsung dan ditunda 2 jam. 
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1. PENDAHULUAN 
Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator keberhasilan layanan 

suatu Negara. Setiap hari, sekitar 830 wanita meninggal karena sebab yang dapat dicegah 
terkait dengan kehamilan dan persalinan. 99% dari semua kematian ibu terjadi di Negara 
berkembang. Sekitar 830 wanita meninggal karena komplik. asi kehamilan atau persalinan 
di seluruh dunia setiap hari (SINAGA,2022).  

Defisiensi Hemoglobin (Hb) merupakan masalah kesehatan yang umum dialami 
oleh ibu hamil. Anemia pada ibu hamil meningkatkan risiko bayi lahir dengan berat badan 
lahir rendah (BBLR), perdarahan, dan jika ibu hamil mengalami anemia berat dapat 
menyebabkan kematian ibu dan bayinya. Anemia pada masa kehamilan mengurangi 
gangguan metabolisme tubuh sehingga menurunkan pertumbuhan janin, berat badan lahir 
rendah, cacat lahir pada anak dan meningkatkan risiko infeksi pada anak (Setyawati & 
Arifin, 2022). 

Prevalensi ibu hamil di seluruh dunia yang mengalami anemia sebesar 41, 8 %. 
Prevalensi di antara ibu hamil bervariasi dari 31 % di Amerika Selatan hingga 64 % di Asia 
bagian selatan. Gabungan Asia selatan dan Tenggara turut menyumbang hingga 58 % total 
penduduk yang mengalami anemia di negara berkembang. Di Amerika Utara, Eropa dan 
Australia jarang di jumpai anemia karena defisiensi zat besi selama kehamilan. Bahkan di 
AS hanya terdapat sekitar 5 % anak kecil dan 5-10 % wanita dalam usia produktif yang 
menderita anemia karena defisiensi zat besi (World Health Organization, 2021). 

Indonesia kejadian anemia pada ibu hamil cenderung mengalami peningkatan. 
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 prevalensi anemia ibu 
hamil sebesar 37,1 % meningkat menjadi 48,9 % di tahun 2018. Hasil Riskesdas tahun 
2018 juga menunjukkan bahwa 84,6 % ibu hamil yang berumur kurang dari 25 tahun 
mengalami anemia dan 57,6 % ibu hamil yang berumur lebih dari atau sama dengan 35 
tahun mengalami anemia (Kemenkes RI, 2018). 

Pemeriksaan hemoglobin (Hb) dalam darah memainkan peran penting dalam 
diagnosis penyakit. Pengujian kadar hemoglobin berguna dalam menilai tingkat anemia, 
respon terhadap pengobatan anemia, atau perkembangan penyakit terkait anemia dan 
polisitemia (Lailla et al., 2021). 

Kadar hemoglobin dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk pra-analitik, 
analitik, dan pasca-analitik. Faktor pra analitik merupakan sumber terbesar kesalahan 
pemeriksaan, meliputi pengumpulan sampel, penyimpanan sampel, pengolahan sampel 
dan pemeliharaan sampel. Faktor penting yang harus diperhatikan dalam menyimpan 
sampel adalah suhu. Variasi suhu pada sampel dapat mempengaruhi kondisi pada sampel, 
sehingga dapat terjadi kesalahan interpretasi hasil hemoglobin (Hb) (Saputra & Aristoteles, 
2022). 

Penundaan darah EDTA lebih dari 2 jam pada suhu kamar atau lebih dari 24 jam 
pada suhu 4°C, eritrosit akan membengkak menyebabkan peningkatan hematokrit, volume 
eritrosit rata-rata (VER) dan Konsentrasi Hemoglobin Eritrosit Rata-Rata (KHER) menurun. 
Tempat penampung sampel darah EDTA yang tidak tertutup rapat dapat menyebabkan zat 
uji menguap, sehingga hasil uji lebih tinggi dari nilai normal. Bahan uji seperti darah dengan 
EDTA dapat ditunda dengan menyimpannya di lemari es pada suhu 4 ºC selama 24 jam 
(Muslim, 2015). 

 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 

2.1. Desain penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental laboratory, Desain 

eksperimental berarti membuat suatu set prosedur untuk menguji hipotesis dimana 
hipotesis adalah bagian terpenting dalam penelitian yang harus terjawab sebagai 
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kesimpulan penelitian itu. Suatu desain eksperimental yang baik membutuhkan 

pemahaman yang kuat mengenai apa yang akan diteliti. 
2.2. Lokasi penelitian 

Tempat pengambilan sampel dan pemeriksaan penelitian ini akan dilaksanakan di 
Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba. 

2.3. Populasi dan sampel penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti. Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang memeriksakan diri di Puskesmas Caile 

Kabupaten Bulukumba yakni berjumlah 990 ibu hamil. 
Sampel yaitu sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili 

seluruh populasi (Setiadi, 2013). Adapun sampel dalam penelitian ini adalah seluruh ibu 
hamil yang memeriksakan diri di Puskesmas Caile Kabupaten Bulukumba. 

2.4. Bahan dan alat penelitian 
Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu spuit , gchb, timer, alkohol swab 

70%, torniquet , dan kapas kering. 
Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel darah dan tabung 

vacutainer EDTA. 
2.5. Koleksi/tahapan penelitian 

a. Pra Analitik 
1) Persiapan pasien : tidak memerlukan persiapan khusus seperti : pasien harus 

berpuasa 
2) Siapkan alat dan bahan 
3) Persiapan sampel darah vena 

a) Siapkan alat dan bahan 

b) Perintahkan pasien untuk meluruskan lengannya, jangan membengkok, pilih 
lengan yang sering melakukan aktivitas, letakkan lengan diatas meja.  

c) Lakukanlah perabaan (palpasi) pada bagian vena yang akan di tusuk.  

d) Pasien diminta mengepalkan tangan.  

e) Pasang torniquet ± 3 jari diatas lipatan siku.  

f) Desinfeksi Lokasi vena yang akan ditusuk dengan kapas alkohol 70% dengan 
sekali usap. 

g) Tusuk bagian vena tadi dengan lubang jarum menghadap keatas dengan 
kemiringan antara jarum dengan kulit 15°. 

h) Setelah volume darah sudah cukup lepaskan tourniquet dan pasien minta untuk 
membuka kepalan tangannya. 

i) Segera lepaskan atau tarik jarum dan letakkan kapas kering diatas bekas 
suntikan dan menekan bagian tersebut dan ditutup dengan plaster.  

j) Memindahkan sampel darah dari dalam spuit ke tabung yang berisi EDTA 
dengan cara melepaskan jarum lalu mengalirkan darah melalui dinding tabung. 

k) Homogenkan dengan cara membolak-balikkan tabung beberapa kali.  
b. Analitik  

1. Persiapkan alat dan bahan 

2. Pastikan untuk mencocokan nomor chip kode dengan nomor kode yang ditulis pada 
strip tes 

3. Masukkan chip kode pada alat 

4. Masukkan strip tes sampai suara ‘bip’ 

5. Kumpulkan sampel darah menggunakan tabung transfer/ mikropipet sebanyak (7uL). 
Tekan tabung transfer darah untuk memasukkan darah pada strip tes sehingga 
darah terserap kedalam strip 

6. Hasil pengukuran akan ditampilkan dalam 5 detik 

2.6. Analisis data 
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Analisis data menggunakan program SPSS. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji 
statistik Wilcoxon. Data hasil analisis ditampilkan dalam bentuk tabel. 

 
 

3. HASIL  
Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Caile yang dilakukan pada bulan April 2023 

dengan tujuan mengetahui gambaran kadar hemoglobin (hb) pada ibu hamil trimester I 
menggunakan sampel darah EDTA, diperiksa langsung dan ditunda 2 jam.  

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 15 sampel pada pemerikssan Hb pada 
Ibu hamil di Puskesmas Caile kabupaten Bulukumba maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Diperiksa Langsung Pada Ibu Hamil Di 

Puskesmas Caile Berdasarkan Kadar. 
 

Hemoglobin (gr/dl) Jumlah Persentase % 

Rendah ( < 11 gr/dl) 
Normal ( 11-15 gr/dl) 

Tinggi ( >15 gr/dl) 

2 
13 
0 

13,3 % 
86,6 % 

0 % 
 

Jumlah 15 100 

 
Tabel 1 menunjukkan sampel dengan  status hemoglobin Normal 11-15 gr/dl 

sebanyak 13 responden (86,6 %), status hemoglonin rendah   < 11 gr/dl (13,3 %) sebanyak 
2 responden13,3 %. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan bahwa sebagian besar 
sampel yang diperiksa langsung memiliki kadar hemoglobin 11-15 gr/dl dengan status 
hemoglobin normal. 

 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kadar Hemoglobin Yang Ditunda 2 Jam Pada Ibu 

Hamil Di Puskesmas Caile Berdasarkan Kadar. 
 

Hemoglobin (gr/dl) 

 
Jumlah Persentase % 

Rendah ( < 11 gr/dl) 
Normal ( 11-15 gr/dl) 

Tinggi ( >15 gr/dl) 

0 
15 
0 

0 % 
100 % 

0 % 
 

Jumlah 15 100 % 

 
Tabel 2 menunjukkan sampel dengan  status hemoglobin Normal 11-15 gr/dl 

sebanyak 15 responden (100 %), dan tidak ada status hemoglobin rendah < 11 gr/dl  (0 %). 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan bahwa keseluruhan sampel yang di tunda 2 jam 
memiliki kadar hemoglobin 11-15 gr/dl dengan status hemoglobin normal. 

 
Tabel 4.3 Hasil pemeriksaan menggunakan uji statistic Wilcoxon 

 

 ditunda_2jam - 
pemeriksaan_langsung 

Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 

-1.414b 

.157 
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Tabel 4.3 berdasarkan tabel tersebut hasil penelitian dari 15 sampel menggunakan 
uji statistic Wilcoxon nilai p value yang didapat .157, artinya tidak terdapat perbandingan 
hasil pemeriksaan di periksa langsung dan ditunda 2 jam. 

 

4. Pembahasan 
Hasil penelitian terhadap sampel darah EDTA ibu hamil di periksa langsung dan di 

tunda 2 jam sebanyak 15 sampel yang masing-masing sampel diperiksa menggunakan 
metode POCT (Point of Care Testing) menggunakan alat Accu-pro. Terdapat perbedaan 
perbedaan hasil pada pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) diperiksa langsung 
dibandingkan dengan hasil pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb) ditunda 2 jam, dari 15 
sampel darah yang diperiksa secara langsung terdapat 2 sampel yang mengalami 
penurunan dan 13 diantaranya didapatkan hasil kisaran normal. 

Pada sampel darah yang telah diambil dan ditunda selama 2 jam sebelum 
diperiksa, terjadi perubahan yang mengakibatkan peningkatan kadar hemoglobin (Hb) 
dibandingkan dengan sampel yang diperiksa secara langsung. Hasil awal yang rendah 
pada sampel yang diperiksa langsung kemudian berubah menjadi dalam kisaran normal 
setelah penyimpanan selama 2 jam. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemeriksaan kadar hemoglobin(Hb) diperiksa 
langsung dan ditunda 2 jam menggunakan uji statistic Wilcoxon didapatkan nilai p value 
.157 yang berarti lebih besar dari nilai siqma α (0,05) maka hipotesis nol (Ho) diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbandingan proporsi pemeriksaan 
kadar Hemoglobin (Hb) di periksa langsung dan ditunda 2 jam. Rata-rata hitung kadar 
hemoglobin (Hb) secara keseluruhan terdapat perbedaan pada sampel darah EDTA 
siperiksa langsung dan ditunda 2 jam. Namun ketidaksesuaian hasil kadar hemoglobin (Hb) 
ini dinilai tidak signifikan (tidak berpengaruh) dengan uji statistik yang telah dilakukan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Syuhada et al., 2022) 
Sebaiknya sampel darah diperiksa dalam waktu maksimal 4 jam setelah pengambilan 
karena setelah 30 menit, akan terjadi perubahan dalam morfologi sel dalam sampel darah 
yang menggunakan antikoagulan. Hal ini dapat juga dikarenakan kelainan morfologi 
eritrosit yang berupa terjadi krenasi/echinocyte. Krenasi adalah bentuk eritrosit yang 
mengkerut dan timbul tonjolan - tonjolan pada permukaannya. Krenasi biasanya terbentuk 
pada darah yang dibiarkan pada suhu kamar dalam waktu yang lama yang berarti juga 
semakin lama terpapar dengan EDTA, EDTA akan menyebabkan penurunan tegangan 
permukaan membran eritrosit, sehingga membran eritrosit menjadi lemah dan tidak stabil, 
menyebabkan perubahan bentuk Citra, R. (2018). 

Perbedaan kadar hemoglobin juga dapat dipengaruhi oleh lamanya penyimpanan 
darah. Semakin lama darah disimpan maka akan terjadi kerusakan pada sel darah merah. 
Kemudian dari faktor sumber daya manusia sendiri yang dapat mempengaruhi kadar 
hemoglobin, yaitu tindakan dari petugas pada saat melakukan pemeriksaan (Saputra & 
Aristoteles, 2022). 

Kehamilan diusia < 25 dan > 35 tahun dapat menyebabkan anemia karena pada 
kehamilan di usia < 20 tahun secara biologis belum optimal, emosional cenderung labil, 
mentalnya belum matang sehingga mudah mengalami keguncangan yang mengakibatkan 
kurangnya perhatian terhadap pemunduran zat-zat gizi selama kehamilannya (Komang 
Arie Wiyasmari, 2021). 

Berdasarkan teori penundaan waktu pemeriksaan dapat mempengaruhi bentuk 
morfologi eritrosit, dan menyebabkan perubahan hasil uji karena sifat darah yang mudah 
rusak apabila dibiarkan pada kondisi yang tidak ideal. Perubahan bentuk eritrosit dapat 
mempengaruhi kadar hemoglobin, Hal ini dikarenakan eritrosit yang tercampur dengan 
antikoagulan dan dibiarkan pada suhu kamar selama beberapa jam dapat mengalami 
hemolisis sehingga jumlah eritrosit berkurang (Syuhada et al., 2022).Hasil dari penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa kadar hemoglobin dengan antikoagulan K2EDTA dengan 
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waktu penundaan 1 jam, 2 jam dan 3 jam semakin lama penundaan maka kadar 
hemoglobin semakin menurun (Muslim, 2015). 

Namun, berbeda dengan hasil yang di dapatkan pada penelitian ini dimana 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kadar hemoglobin setelah dilakukan 
penundaan 2 jam, Perbedaan hasil dari penelitian ini juga karena variabel penundaan yang 
dipakai penelitian sebelumnya yaitu penundaan 1 jam, 2 jam dan 3 jam artinya semakin 
lama penundaan maka kadar hemoglobin semakin menurun. 

Perbedaan hasil penelitian tergantung dari tindakan petugas pada saat melakukan 
pemeriksaan dan juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sumber daya manusia, 
ketidakstabilan pada suhu penyimpanan, alat yang digunakan berbeda serta kurang teliti 
dalam proses pemeriksaan. Perbedaan kadar hemoglobin juga dapat dipengaruhi oleh 
lamanya penyimpanan darah. Semakin lama darah disimpan maka akan terjadi kerusakan 
pada sel darah merah (Saputra & Aristoteles, 2022). 

Terdapat perbedaan hasil pada sampel darah yang diperiksa langsung 
dibandingkan dengan di tunda 2 jam, Pada sampel darah yang disimpan selama 2 jam 
mengalami peningkatan kadar hemoglobin (Hb) yang awalnya hemoglobin (Hb) rendah 
meningkat menjadi normal, namun tidak semua sampel mengalami peningkatan ada juga 
sampel yang mengalami penurunan setelah dilakukan penundaan 2 jam, setelah dilakukan 
uji statistik dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat perbandingan dari pemeriksaan secara 
langsung dan ditunda 2 jam.

 

5. KESIMPULAN 
Hasil pemeriksaan sampel darah ibu hamil di periksa langsung sebagian besar 

kadar hemoglobin hasilnya normal sebanyak 13 responden (86,6 %)  dan sebagian kecil 
hasilnya rendah sebanyak 2 responden (13,3 %), Hasil pemeriksaan sampel darah ibu 
hamil ditunda 2 jam menunjukkan adanya peningkatan dari hasil pemeriksaan sebelumnya 
dimana kadar hemoglobin meningkat sebanyak 15 (100 %) responden dengan kadar 
hemoglobin normal, Berdasarkan uji statistic Wilcoxon penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbandingan kadar hemoglobin di periksa langsung dan ditunda 2 
jam 
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